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ABSTRAK  
Studi ini bertujuan untuk membahas perubahan surat kabar Harian 
Memorandum yang bermula dari surat kabar kemahasiswaan di Universitas 
Brawijaya Malang, bernama Mingguan Mahasiswa. Berbagai kebijakan 
yang dilakukan oleh pengelolanya Agil H. Ali, menjadikan surat kabar ini 
selanjutnya menjadi satu-satunya media massa yang khusus mengupas 
tentang berita kriminalitas di lingkup Jawa Timur. Dengan mottonya estudio, 
trabajo, fusil (Belajar, Bekerja, dan Membela Tanah Air), merepresentasikan 
suatu semangat serta rasa nasionalisme. Berbagai upaya dilakukan untuk 
mempertahankan eksistensinya agar bisa tetap bertahan, mengharuskan 
koran ini selanjutnya diakuisisi oleh salah satu konglomerasi surat kabar di 
Jawa Timur yaitu Jawa Pos. Penelitian ini menggunakan metode sejarah 
yang lebih banyak memakai sumber lisan yang juga didukung dengan 
sumber tertulis, terkait dengan surat kabar Memorandum. Dalam peranannya 
sebagai salah satu harian umum, harian ini hadir tidak hanya sebagai media 
yang menyuguhkan informasi tentang kriminalitas tetapi juga orientasinya 
dalam pelayanannya kepada masyarakat, seperti dalam penyelenggaraan 
pengajian akbar, parade lampion, serta pawai musik patrol, yang dikemas 
dalam Pekan Budaya, sehingga adanya harian ini cukup kontributif dalam 
sumbangannya di tengah-tengah masyarakat Surabaya.  
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